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Penelitian ini menginvestigasi dampak dari kualifikasi auditor dan
penggunaan teknologi audit terhadap efektivitas proses audit pada
perusahaan manufaktur di Indonesia. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari 70 auditor melalui
kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26.
Temuan menunjukkan bahwa kualifikasi auditor dan penggunaan
teknologi audit berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas
proses audit. Kualifikasi auditor, termasuk sertifikasi dan pengalaman,
terbukti secara positif mempengaruhi akurasi dan keandalan audit.
Selain itu, teknologi audit meningkatkan efisiensi dan mengurangi
kesalahan dalam proses audit. Analisis regresi mengkonfirmasi bahwa
kedua variabel tersebut memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap efektivitas audit. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi para auditor dan
penggunaan teknologi canggih dalam memastikan audit yang efektif
di sektor manufaktur.

ABSTRACT

This study investigates the impact of auditor qualifications and the use of audit
technology on the effectiveness of the audit process in manufacturing
companies in Indonesia. Using a quantitative approach, data was collected
from 70 auditors through structured questionnaires and analyzed using SPSS
version 26. The findings show that auditor qualifications and the use of audit
technology significantly contribute to the effectiveness of the audit process.
Auditor qualifications, including certifications and experience, were found to
positively influence the accuracy and reliability of audits. Additionally, audit
technology enhances efficiency and reduces errors in the audit process.
Regression analysis confirms that both variables have a positive and
significant impact on audit effectiveness. These results highlight the
importance of continuous professional development for auditors and the use of
advanced technology in ensuring effective audits in the manufacturing sector.
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1. PENDAHULUAN

Efektivitas proses audit merupakan faktor penting dalam memastikan keakuratan dan
keandalan laporan keuangan, terutama di perusahaan manufaktur yang beroperasi dalam
lingkungan yang kompleks dan kompetitif (Hartati & Sukarmanto, 2024; Moumin, 2024). Audit
memberikan penilaian independen atas kesehatan keuangan perusahaan dan kepatuhan terhadap
standar peraturan, yang sangat penting bagi para pemangku kepentingan, termasuk investor,
regulator, dan manajemen (Lesmana et al., n.d.; Reynaldi & Kuntadi, 2024). Di Indonesia, sektor
manufaktur merupakan salah satu kontributor utama bagi pertumbuhan ekonomi negara, sehingga
peran audit yang efektif menjadi semakin signifikan (Hartati & Sukarmanto, 2024; Reynaldi &
Kuntadi, 2024). Konteks ini telah mendorong tumbuhnya minat untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap efektivitas audit, dengan penekanan khusus pada kualifikasi auditor
dan penggunaan teknologi audit (Beyer et al., 2024; Noviani & Trisnaningsih, 2024; Voinea et al.,
2022).

Kualifikasi auditor, yang meliputi sertifikasi profesional, pendidikan, dan pengalaman,
secara luas dianggap penting untuk melakukan audit yang menyeluruh dan tepat (Santoso et al.,
2023). Auditor yang berkualifikasi lebih siap untuk menavigasi standar akuntansi yang kompleks
(Mustika, 2023), mendeteksi kesalahan atau kecurangan, dan memberikan wawasan yang berharga
bagi manajemen (Kinasih et al., 2023). Selain itu, kompetensi auditor memainkan peran penting
dalam menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan yang mengandalkan laporan keuangan
untuk pengambilan keputusan (Colette & Lukman, 2024). Namun, seiring berkembangnya
lingkungan bisnis dan praktik akuntansi, auditor harus terus meningkatkan keterampilan mereka
dan beradaptasi dengan standar dan teknologi audit yang baru (Rumasukun, 2024; Sanjay, 2024).

Kemunculan teknologi audit telah mengubah proses audit dengan meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan ketepatan waktu (l'onuaposa & Kpasuenko, 2024). Perangkat lunak dan alat bantu audit
memungkinkan auditor untuk memproses data dalam jumlah besar dengan lebih cepat,
mengidentifikasi tren atau anomali, dan mengotomatisasi tugas-tugas yang berulang (Nisaa et al.,
2024; Sekirina, 2024). Integrasi teknologi dalam proses audit ini sangat relevan dalam industri
manufaktur, di mana transaksi dan operasi keuangan sering kali sangat luas dan kompleks
(Abdulsalam, 2024). Hasilnya, penggunaan teknologi audit dapat meningkatkan efektivitas proses
audit secara keseluruhan dengan mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan analisis data, dan
memungkinkan auditor untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih tinggi (GURBAN, 2023; Sekirina,
2024; I'onuaposa & Kpasuenko, 2024).

Terlepas dari manfaat yang jelas dari kualifikasi auditor dan teknologi audit, masih
terbatasnya penelitian tentang bagaimana faktor-faktor ini secara bersama-sama berdampak pada
efektivitas audit, khususnya di sektor manufaktur Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menguji pengaruh kualifikasi auditor dan teknologi audit terhadap
efektivitas proses audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Kualifikasi Auditor
Kualifikasi auditor mencakup pendidikan, sertifikasi profesional, dan pengalaman
kerja, yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas audit. Menurut (Syaparudin &
Apollo, 2023), keahlian auditor membantu mendeteksi salah saji material dan memastikan
kepatuhan standar akuntansi. (Mustika, 2023) juga menegaskan bahwa auditor dengan
kualifikasi lanjutan dan pengetahuan industri yang mendalam lebih mampu
mengidentifikasi masalah yang memengaruhi keakuratan laporan keuangan. Selain itu,
(Colette & Lukman, 2024; Setiawan & Djajadikerta, 2024) menunjukkan bahwa auditor yang
berkualifikasi lebih objektif dan tidak terpengaruh oleh manajemen. Di industri manufaktur,
auditor dengan pemahaman khusus tentang proses produksi lebih efektif dalam mendeteksi
penyimpangan. Di Indonesia, kualifikasi auditor diatur oleh Institut Akuntan Publik
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2.3
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Indonesia (IAPI), yang menetapkan standar sertifikasi dan pendidikan berkelanjutan
(Sulistyawati et al., 2024; Tyas & Budiwitjaksono, 2024).
Penggunaan Teknologi Audit

Kemajuan teknologi telah mengubah lanskap audit, memungkinkan auditor
melakukan penilaian lebih efisien dan akurat melalui perangkat lunak, analisis data, dan
otomatisasi. (GURBAN, 2023; Ibrahim & Tahir, 2024) menyatakan bahwa teknologi audit
merampingkan pengumpulan data, analisis, dan pelaporan, sehingga auditor dapat
memproses data besar lebih cepat dan mengidentifikasi anomali. (Abdulsalam, 2024; IImi et
al., 2024) menekankan bahwa alat analisis data memungkinkan audit keseluruhan, bukan
hanya berbasis sampel, sehingga meningkatkan akurasi temuan. Selain itu, teknologi ini
mengurangi kesalahan manusia dalam tugas berulang, dan memperkuat kolaborasi tim
audit melalui platform cloud. Namun, ((GOREA) & Ionescu, 2024) menegaskan bahwa
pelatihan dan dukungan yang memadai sangat penting untuk memaksimalkan efektivitas
teknologi audit.
Efektivitas Audit di Sektor Manufaktur

Efektivitas audit didefinisikan sebagai kemampuan proses audit untuk memastikan
keakuratan, kelengkapan, dan keandalan laporan keuangan. Di sektor manufaktur,
kompleksitas proses produksi, manajemen persediaan, dan alokasi biaya menciptakan
tantangan bagi auditor, sehingga diperlukan kombinasi keahlian auditor dan teknologi
audit yang canggih, sebagaimana dijelaskan oleh (Syahrul et al., 2023) dan (Bordén et al.,
2023), untuk memastikan semua data keuangan dicatat dan dilaporkan dengan akurat. Di
Indonesia, perusahaan manufaktur menghadapi tantangan tambahan seperti persyaratan
peraturan, kondisi ekonomi yang fluktuatif, dan keragaman operasi. (Aksenova, 2024; Beyer
et al., 2024; Noviani & Trisnaningsih, 2024) menunjukkan bahwa efektivitas audit di sektor
ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti komitmen manajemen terhadap
transparansi, regulasi, dan kualifikasi auditor. Dengan adanya tekanan persaingan dan
pengawasan peraturan, efektivitas audit menjadi sangat penting untuk menjaga
kepercayaan investor dan memastikan kepatuhan terhadap standar lokal maupun
internasional.
Penelitian Terdahulu Antara Kualifikasi Auditor dan Teknologi Audit

Penelitian terbaru mulai mengeksplorasi interaksi antara kualifikasi auditor dan
teknologi audit serta dampak gabungannya terhadap efektivitas audit. Menurut
(Abdulsalam, 2024; GURBAN, 2023), meskipun teknologi audit dapat meningkatkan
efisiensi, efektivitasnya dimaksimalkan ketika auditor memiliki keterampilan yang
memadai untuk menginterpretasikan hasil yang dihasilkan oleh alat tersebut. Auditor
dengan kualifikasi lebih tinggi lebih mampu memahami dan menerapkan wawasan dari
teknologi audit, sehingga menghasilkan audit yang lebih menyeluruh dan akurat.
(Alma’aitah et al., 2024; Ilmi et al., 2024; Setiawan & Djajadikerta, 2024) menambahkan
bahwa teknologi audit dapat mengatasi keterbatasan auditor yang kurang berpengalaman
dengan mengotomatisasi tugas rutin dan mendukung pengambilan keputusan melalui
analisis data, namun kualifikasi auditor tetap penting untuk memastikan penerapan dan
interpretasi temuan yang tepat.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

H1: Kualifikasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas proses
audit.
H2: Penggunaan teknologi audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas proses audit.
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3.3

3.4

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki
hubungan antara kualifikasi auditor, teknologi audit, dan efektivitas proses audit. Penelitian
kuantitatif sesuai untuk penelitian ini karena memungkinkan pengukuran dan analisis
dampak dari variabel independen (kualifikasi auditor dan teknologi audit) terhadap
variabel dependen (efektivitas audit). Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
yang didistribusikan kepada para auditor yang bekerja di perusahaan-perusahaan
manufaktur di Indonesia. Para responden memberikan persepsi mereka dalam skala Likert
mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Populasi dan Sampel

Populasi untuk penelitian ini terdiri dari auditor yang terlibat langsung dalam
mengaudit perusahaan manufaktur di Indonesia. Mengingat kompleksitas operasi di sektor
manufaktur, para auditor ini memainkan peran penting dalam memastikan bahwa laporan
keuangan akurat, dapat diandalkan, dan sesuai dengan standar peraturan.

Untuk tujuan penelitian ini, sampel sebanyak 70 auditor dipilih. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang merupakan metode
pengambilan sampel non-probabilitas di mana partisipan dipilih berdasarkan pengetahuan,
keahlian, dan keterlibatan mereka dalam proses audit perusahaan manufaktur. Teknik ini
dipilih untuk memastikan bahwa hanya auditor yang memiliki pengalaman dan eksposur
yang relevan terhadap teknologi audit yang diikutsertakan dalam penelitian ini. Setiap
responden mengisi kuesioner terstruktur, memberikan data mengenai kualifikasi mereka,
penggunaan teknologi audit, dan persepsi efektivitas audit.

Instrumen Pengumpulan Data

Data primer untuk penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur.
Kuesioner dirancang berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengukur
kualifikasi auditor, penggunaan teknologi audit, dan efektivitas audit. Setiap item dalam
kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert, dengan tanggapan mulai dari 1
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Skala Likert memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai sikap dan persepsi responden mengenai faktor-faktor yang
diteliti.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 26, sebuah
perangkat lunak statistik yang umum digunakan dalam penelitian ilmu sosial dan bisnis.
Analisis ini mengikuti beberapa langkah untuk mengevaluasi dampak kualifikasi auditor
dan teknologi audit terhadap efektivitas audit. Pertama, statistik deskriptif digunakan
untuk merangkum karakteristik demografis responden, seperti kualifikasi, pengalaman,
dan paparan terhadap teknologi audit, dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi,
frekuensi, dan persentase. Kedua, pengujian keandalan dilakukan menggunakan
Cronbach's alpha untuk memastikan konsistensi internal dari kuesioner, di mana nilai
sebesar 0,70 atau lebih tinggi dianggap dapat diandalkan. Selanjutnya, analisis korelasi
Pearson digunakan untuk menilai hubungan antara kualifikasi auditor, teknologi audit, dan
efektivitas audit. Terakhir, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menentukan
sejauh mana kualifikasi auditor dan teknologi audit mempengaruhi efektivitas audit,
dengan menilai signifikansi pada tingkat 5% (sig < 0,05) serta menghitung koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui seberapa besar varians efektivitas audit yang dijelaskan
oleh variabel independen.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

a.

Karakteristik Demografis

Sampel penelitian ini terdiri dari 70 auditor yang bekerja di berbagai
perusahaan manufaktur di seluruh Indonesia. Karakteristik demografis responden
meliputi kualifikasi profesional, pengalaman audit, dan keakraban dengan teknologi
audit. Mayoritas responden (65%) memiliki sertifikasi tingkat lanjut seperti Certified
Public Accountant (CPA) atau Chartered Accountant (CA), sementara 35% memiliki
kualifikasi dasar atau sedang dalam proses sertifikasi. Dalam hal pengalaman, sekitar
40% memiliki 5-10 tahun pengalaman audit, 30% memiliki lebih dari 10 tahun, dan 30%
memiliki pengalaman kurang dari 5 tahun. Selain itu, 70% responden secara teratur
menggunakan teknologi audit dalam pekerjaan mereka, sementara 30%
menggunakannya sesekali atau jarang. Karakteristik demografis ini menyoroti keahlian
profesional para responden, memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan
dengan tujuan penelitian.
Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas item kuesioner diuji dengan menggunakan Cronbach's alpha untuk
menilai konsistensi internal dari konstruk-konstruk yang digunakan dalam penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukkan reliabilitas yang tinggi untuk semua variabel, dengan
nilai Cronbach's alpha sebesar 0,828 untuk Kualifikasi Auditor, 0,854 untuk Teknologi
Audit, dan 0,883 untuk Efektivitas Audit. Karena semua nilai Cronbach's alpha di atas
ambang batas yang dapat diterima yaitu 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa data
yang dikumpulkan dapat diandalkan dan konsisten di seluruh konstruk yang diukur.
Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menguji hubungan antara kualifikasi
auditor, teknologi audit, dan efektivitas audit. Hasilnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Korelasi Pearson

Variabel Kualifikasi Auditor | Teknologi Audit | Efektivitas Audit
Kualifikasi Auditor 1
Teknologi Audit 0.627** 1
Efektivitas Audit 0.713** 0.686** 1

Matriks korelasi menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara
kualifikasi auditor dan efektivitas audit (r = 0.713, sig < 0.05). Demikian pula, teknologi
audit juga memiliki korelasi positif dan signifikan dengan efektivitas audit (r = 0,686,
sig < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa kualifikasi yang lebih tinggi dan
penggunaan teknologi audit secara teratur berhubungan dengan audit yang lebih
efektif.

d. Analisis Regresi

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji dampak kualifikasi
auditor dan teknologi audit terhadap efektivitas audit. Hasil analisis regresi disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Regresi Hasil Regresi

Variabel Coefficient (B) t-value p-value
Constant 1.032 3.124 0.002
Kualifikasi Auditor 0.452 4.176 0.000
Teknologi Audit 0.398 3.892 0.001

Model regresi signifikan (sig < 0,05), dengan nilai R?> sebesar 0,627,
menunjukkan bahwa 62,7% dari varians dalam efektivitas audit dapat dijelaskan oleh
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kualifikasi auditor dan teknologi audit. Koefisien untuk kualifikasi auditor (3 = 0.452,
sig 0.002) dan teknologi audit (3 = 0.398, sig 0.001) adalah signifikan, yang menegaskan
bahwa kedua faktor tersebut secara positif mempengaruhi efektivitas audit.
Berdasarkan hasil analisis regresi, kedua hipotesis penelitian telah diuji dan
dikonfirmasi.
H1: Kualifikasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
proses audit. Koefisien regresi untuk kualifikasi auditor bernilai positif (p =
0,452) dan signifikan secara statistik (sig 0,000), mengindikasikan bahwa
auditor dengan kualifikasi yang lebih tinggi lebih mungkin untuk melakukan
audit yang efektif.
H2: Penggunaan teknologi audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas proses audit. Koefisien regresi untuk teknologi audit adalah positif
(B = 0,398) dan signifikan secara statistik (sig 0,001), menunjukkan bahwa
penggunaan alat dan teknologi audit yang canggih meningkatkan efisiensi
dan ketepatan proses audit.
4.2 Hasil

Temuan penelitian ini mendukung literatur yang ada mengenai pentingnya
kualifikasi auditor dan teknologi audit dalam meningkatkan efektivitas audit. Seperti yang
disoroti oleh (Syaparudin & Apollo, 2023) dan (Colette & Lukman, 2024; Mustika, 2023),
kualifikasi auditor memainkan peran penting dalam memastikan bahwa audit dilakukan
dengan tingkat akurasi yang tinggi dan sesuai dengan standar peraturan. Hasil penelitian
ini mengkonfirmasi bahwa auditor dengan sertifikasi profesional dan pengalaman yang luas
lebih siap untuk menangani kompleksitas sektor manufaktur, yang mengarah pada audit
yang lebih efektif.

Peran signifikan teknologi audit dalam meningkatkan efektivitas audit konsisten
dengan penelitian sebelumnya oleh (Ibrahim & Tahir, 2024) dan (GURBAN, 2023; Ilmi et al.,
2024), yang menekankan dampak transformatif teknologi pada proses audit. Dalam
penelitian ini, auditor yang secara teratur menggunakan perangkat lunak audit, analisis
data, dan alat otomasi melaporkan tingkat efektivitas audit yang lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi ke dalam proses audit dapat mengurangi
kesalahan, mempercepat pemrosesan data, dan memungkinkan auditor untuk fokus pada
tugas-tugas yang lebih tinggi seperti penilaian risiko dan deteksi kecurangan.

Selain itu, interaksi antara kualifikasi auditor dan teknologi audit perlu
diperhatikan. Auditor yang memiliki kualifikasi tingkat lanjut lebih mungkin untuk
memanfaatkan sepenuhnya manfaat teknologi audit. Hal ini konsisten dengan temuan
(Abdulsalam, 2024; GURBAN, 2023; IImi et al., 2024), yang menyatakan bahwa meskipun
teknologi dapat meningkatkan efisiensi audit, potensi penuhnya akan terwujud ketika
digunakan oleh auditor yang berkualitas dan berpengalaman.

Perusahaan manufaktur di Indonesia, di mana transaksi dan operasi keuangan
sering kali rumit, efek gabungan dari kualifikasi auditor dan teknologi audit menjadi sangat
penting. Tekanan persaingan dan peraturan di sektor manufaktur menuntut audit yang
tidak hanya akurat tetapi juga tepat waktu dan komprehensif. Temuan-temuan dari
penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan audit dan badan regulator di
Indonesia. Pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi para auditor, bersamaan
dengan penggunaan teknologi audit modern, sangat penting untuk menjaga kualitas audit
dan memenuhi tuntutan industri yang terus berkembang.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktisi dan regulator di
industri audit. KAP harus memprioritaskan pelatihan dan sertifikasi berkelanjutan bagi
auditor untuk memastikan mereka selalu mengikuti perkembangan standar dan praktik
audit terbaru, terutama di sektor manufaktur yang kompleks. Adopsi teknologi audit juga
harus didorong di seluruh perusahaan audit, dengan fokus pada alat yang mendukung
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analisis data, otomatisasi, dan penilaian risiko yang lebih baik, serta memastikan auditor
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam penggunaannya. Selain itu, badan regulator
di Indonesia dapat mempertimbangkan untuk menetapkan pedoman yang mewajibkan
penggunaan teknologi audit di sektor-sektor berisiko tinggi, seperti manufaktur, serta
menekankan pentingnya kualifikasi auditor yang bekerja di bidang tersebut.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran penting kualifikasi auditor dan teknologi audit dalam
meningkatkan efektivitas audit di perusahaan manufaktur di Indonesia. Auditor dengan kualifikasi
dan sertifikasi tingkat lanjut lebih mampu menangani audit yang kompleks, sehingga menghasilkan
laporan keuangan yang lebih akurat dan andal. Integrasi teknologi audit memperkuat proses audit
dengan mengotomatisasi tugas berulang, meningkatkan analisis data, dan mengurangi potensi
kesalahan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kualifikasi auditor dan teknologi audit
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap efektivitas audit. Bagi perusahaan audit, temuan
ini menekankan pentingnya investasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan bagi auditor
dan adopsi teknologi audit modern. Bagi pembuat kebijakan, temuan ini menunjukkan bahwa
mendorong penggunaan teknologi audit dan memastikan auditor memenuhi standar kualifikasi
tinggi dapat meningkatkan kualitas audit, terutama di sektor kompleks seperti manufaktur.
Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi faktor lain, seperti kerangka peraturan dan
tantangan industri, yang juga mempengaruhi efektivitas audit.
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